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ABSTRACT

This research is to analyze the effect of intellectual and emotional intelligent
towards auditor’s quality at Financial Investigation Bureau of Indonesia for Riau
Province Reserve. Data in this research were collected using a survey method
with help of research instruments such as questionnaires were distributed to 40
auditors who works at the Financial Investigation Bureau of Indonesia for Riau
Province Reserve. Data in this research will be analyzed using multiple linear
regression using SPSS 18 software. To test the validity and reliability of research
instrument used pearson correlation and cronbach alpha. Besides it is also testing
data for normality using a normal probability plot. There are several findings in
this research, first all instruments used in this research was reliable and valid.
Second, distribution of respondents was normal. Third, educational qualification,
professional qualification, independency, self-awareness, self-controlling, and
empathy, were affected significantly the auditor’s quality, while experience,
motivation, and social skill were not affected the auditor’s quality of Financial
Investigation Bureau of Indonesia for Riau Province Reserve.
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan yang dilakukan
oleh BPK RI diartikan sebagai proses
identifikasi masalah, analisis, dan
evaluasi yang dilakukan secara
independen, objektif, dan profesional
berdasarkan standar pemeriksaan

untuk menilai kebenaran,
kecermatan, kredibilitas, dan
keandalaan  informasi  mengenai

pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara (Badan Pemeriksa
Keuangan  Republik  Indonesia,
2011:4)
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Intellectual, Emotional Intelligence, and Auditor’s Quality

Dalam peraturan BPK No. 01
Tahun 2007 tentang  standar
pemeriksaan keuangan negara
(SKPN) disebutkan bahwa BPK RI
harus dapat menjaga dan
mempertahankan  independensinya
sedemikian rupa sehingga pendapat,
simpulan, pertimbangan atau
rekomendasi dari hasil pemeriksaan
yang dilaksanakan tidak memandang
pihak manapun.

Menurut Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara:  PER/05/M.PAN/03/2008,



mengenai pengukuran kualitas audit
atas laporan keuangan, khususnya
yang dilakukan oleh APIP (Aparat
Pengawas Internal  Pemerintah),
wajib menggunakan Standar
Pemeriksaan ~ Keuangan  Negara
(SPKN) vyang tertuang dalam
Peraturan Badan Pemeriksa
Keuangan  Republik  Indonesia
Nomor 01 Tahun 2007. Pernyataan
standar umum pertama SKPN
adalah: “Pemeriksa secara kolektif
harus memiliki kecakapan
profesional yang memadai untuk
melaksanakan tugas pemeriksaan”.
Dengan pernyataan SPKN ini semua
instansi  pemeriksaan bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa
setiap pemeriksaan  dilaksanakan
olen para pemeriksa  kolektif
memiliki pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tugas tersebut.

Beberapa faktor dapat
mempengaruhi  Kkualitas  seorang
pemeriksa. Beberapa faktor itu

adalah: tingkat pendidikan,
pengalaman, kualifikasi  profesi,
independensi  serta  kecerdasan
emosional.

Tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh aparat pemeriksa
hendaknya disesuaikan dengan tugas
yang  dilaksanakan. Pemeriksa
dituntut agar memiliki wawasan yang
luas dan mendalam atas kegiatan
yang akan diperiksanya. Namun pada
kenyataannya  tingkat pendidikan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
yang tidak merata dan beraneka
ragam latar belakang jurusan
pendidikan membuat pemeriksaan
yang dilakukan tidak efektif dan
efisien. Disamping tingkat
pendidikan, ada faktor pengalaman
yang mempengaruhi kualitas
seseorang sebagai pemeriksa.
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Pengalaman  mempunyai  peran
penting bagi peningkatan keahlian
auditor, pengalaman juga
mempunyai arti penting dalam upaya
perkembangan tingkah laku seorang
pemeriksa. Pengalaman  dapat
diperoleh  melalui proses yang
bertahap, seperti: pelaksanaan tugas,
pelatihan  atau  kegiatan  yang
berhubungan dengan skill  serta
kemampuan seseorang yang
kemudian akan membuat orang
tersebut menjadi seorang ahli.

Faktor lain yang
mempengaruhi  kualitas pemeriksa
adalah tingkat kualifikasi profesi.
Menurut Christopher (2003) dalam
Pradita (2010) menyebutkan bahwa
perusahaan yang bergerak dibidang
audit harus mengembangkan staff,
salah satu langkah terpenting dalam
pertumbuhan  profesional adalah
lulus ujian profesi akuntansi dan
lulus sertifikasi Akuntan Publik,
pernyataan ini juga bisa diarahkan ke
auditor yang berada BPK itu sendiri
karena akan meningkatkan
kualitasnya sebagai pemeriksa.

Selain memiliki pendidikan
yang sesuai dengan pekerjaannya
sebagai  pemeriksa, pengalaman
memeriksa yang cukup lama, serta
tingkat kualifikasi profesi yang dapat
mendukung kompetensinya sebagai
seorang pemeriksa, ada salah satu
prinsip yang harus dimiliki seorang
pemeriksa  yaitu  independensi.
Independensi berarti sikap mental
yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh orang lain, tidak
tergantung pada orang lain.
Independensi dapat juga diartikan
adanya kejujuran dalam diri auditor
dalam mempertimbangkan fakta dan
adanya pertimbangan yang objektif
dan tidak memihak yang harus
dimiliki dalam diri auditor dalam



merumuskan dan

pendapatnya.

Goleman  (2003)  dalam
Rissyo dan Nurna (2006)
menyatakan  bahwa kemampuan
akademik bawaan, nilai rapor, dan
prediksi kelulusan pendidikan tinggi
tidak memprediksi seberapa baik
kinerja seseorang sudah bekerja atau
seberapa  tinggi  sukses  yang
dicapainya dalam hidup. Dengan
alasan  diatas  penelitian  ini
memasukkan kecerdasan emosional
yang dibagi menjadi lima komponen,
yaitu: pengenalan diri, pengendalian
diri, motivasi, empati dan
keterampilan sosial. Lima komponen
ini dianggap dapat mempengaruhi
kualitas seorang pemeriksa karena
kecerdasan emosional juga
merupakan  pedoman  seseorang
untuk sukses dalam hidup disamping
kemampuan intelektualnya.

Adapun rumusan masalah
dari penelitian ini adalah:

1. Apakah intelektual
berpengaruh terhadap kualitas
pemeriksa di  BPK RI
Perwakilan Provinsi Riau?

2. Apakah kecerdasan
emosional berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa
di BPK RI Perwakilan
Provinsi Riau?

Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tujuan penelitian ini adalah:

1.  Untuk menguiji dan
menganalisis pengaruh
intelektual terhadap kualitas
pemeriksa BPK Provinsi Riau.

2. Untuk menguiji dan
menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap
kualitas  pemeriksa  BPK
Provinsi Riau.

menyatakan
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Penelitian ini  diharapkan
dapat memberi manfaat sebagai
berikut:

1.  Bagi penulis, dapat menambah
wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh faktor
intelektual dan  kecerdasan
emosional terhadap kualitas
pemeriksa BPK Provinsi Riau.

2. Bagi BPK Provinsi Riau, dapat
dijadikan sebagai sumbangan
pikiran mengenai pengaruh
faktor intelektual dan
kecerdasan emosional terhadap
kualitas pemeriksa BPK-RI
Provinsi Riau.

3.  Bagi akademisi, penelitian ini
diharapkan akan memperkaya
hasil penelitian dan sebagai
bahan referensi peneliti lain
yang akan meneliti hal yang
sama.

TELAAH PUSTAKA

Kualitas Pemeriksa
De Angelo (1981) dalam

Haslinda (2009) mendefinisikan
audit quality (kualitas audit) sebagai
probabilitas dimana seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang
adanya suatu pelanggaran dalam
sistem akuntansi kliennya.
Probabilitas penemuan suatu
pelanggaran tergantung pada
kemampuan teknikal auditor dan
independensi auditor  tersebut.
Beberapa penelitian seperti De
Angelo (1981); Goldman & Barlev
(1974); Nichols & Price (1976)
umumnya mengasumsikan bahwa
auditor dengan kemampuannya akan
dapat menemukan suatu pelanggaran
dan kuncinya adalah auditor tersebut
harus independen. Tetapi tanpa
informasi tentang kemampuan teknik



(seperti pengalaman audit,
pendidikan, profesionalisme, dan
struktur audit perusahaan),

kapabilitas dan independensi akan
sulit dipisahkan.

Cara yang paling efektif
untuk menjamin bahwa suatu laporan
hasil pemeriksaan telah dibuat secara
wajar, lengkap, dan objektif adalah
dengan mendapatkan review dan
tanggapan dari  pejabat  yang
bertanggung jawab pada entitas yang
diperiksa. Tanggapan atau pendapat
dari pejabat yang bertanggung jawab
tidak hanya mencakup kelemahan

dalam pengendalian intern,
kecurangan, penyimpangan, terhadap
ketentuan  peraturan  perundang-

undangan, atau ketidakpatutan yang
dilaporkan oleh pemeriksa, tetapi
juga tindakan perbaikan yang
direncanakan.

Pemeriksa harus memuat
komentar pejabat tersebut dalam
laporan  hasil ~ pemeriksaannya.
Pemeriksa harus meminta pejabat
yang bertanggung jawab untuk
memberikan ~ tanggapan tertulis
temuan, simpulan, dan rekomendasi,
termasuk tindakan perbaikan yang
direncanakan oleh manajemen entitas
yang diperiksa. Tanggapan yang
diperoleh harus dievaluasi secara
seimbang dan objektif. Tanggapan
yang berupa suatu janji atau rencana
untuk tindakan perbaikan tidak boleh
diterima sebagai alasan untuk
menghilangkan temuan yang
signifikan atau rekomendasi yang
berkaitan. Apabila tanggapan dari
entitas yang diperiksa bertentangan
dengan temuan, simpulan, atau
rekomendasi dalam laporan hasil
pemeriksaan dan menurut pemeriksa,
tanggapan tersebut tidak benar atau
apabila rencana tindakan
perbaikannya tidak sesuai dengan
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rekomendasi, maka pemeriksa harus
menyampaikan  ketidaksetujuannya
atas tanggapan dan rencana tindakan
perbaikan tersebut beserta alasannya.
Ketidaksetujuan  tersebut  harus
disampaikan secara seimbang dan

objektif.  Sebaliknya,  pemeriksa
harus  memperbaiki  laporannya
apabila  pemeriksa  berpendapat

bahwa tanggapan itu benar (Pradita,
2010).

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002), pendidikan diartikan sebagai
proses pembelajaran bagi individu
untuk mencapai pengetahuan dan
pemahaman yang lebih  tinggi
mengenai objek-objek tertentu dan
spesifik.  Pengetahuan  tersebut
diperoleh  secara formal yang
berakibat individu mempunyai pola
pikir dan perilaku sesuai dengan
pendidikan yang telah diperolehnya.

Aparat  pemeriksa dalam
fungsi pemeriksaan harus didukung
dengan kompetensi yang memadai
atau  teknik-eknik  pemeriksaan
(audit) serta kompetensi lain yang
mendukung. Kompetensi itu dapat
diperoleh melalui jenjang pendidikan
secara formal (Khairuddin, 2010).

Tingkatan pendidikan formal
dalam tiap individu akan
meningkatkan kemampuan dan nilai
jual individu tersebut. Auditor tidak
dapat memenuhi standar auditing
tanpa pendidikan formal yang layak
dan pengalaman di lapangan. Auditor
yang memiliki gelar akademis yang
tinggi diasumsikan akan bekerja
lebih baik dengan
mengimplementasikan pengetahuan
dan potensi intelektualnya dengan
kemampuan dan keahlian yang
dimilikinya (Batubara, 2008).



Pengalaman

Menurut  Loehoer (2002)
dalam Nataline (2007) pengalaman
merupakan akumulasi gabungan dari
semua yang diperoleh melalui
berhadapan dan berinteraksi secara
berulang-ulang dengan benda alam,
keadaan, gagasan, dan penginderaan.
Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2006) pengalaman adalah
sesuatu  yang pernah  dialami,
dijalani, dirasai, ditanggung dan
sebagainya. Jadi dapat disimpulkan,
pengalaman merupakan gabungan
dari semua yang diperoleh dari hasil
interaksi atau semua yang pernah
dialami. Pengalaman merupakan
suatu proses pembelajaran dan
pertambahan perkembangan potensi
bertingkah laku dari pendidikan
formal maupun informal atau dapat
diartikan sebagai suatu proses yang
membawa seseorang kepada suatu
pola tingkah laku yang lebih tinggi
(Ananing, 2006) dalam Pradita
(2010). Suatu pembelajaran juga
mencakup perubahan yang relatif
tepat dari perilaku yang diakibatkan
pengalaman, pemahaman dan
praktek. Jika seorang memasuki
karier sebagai akuntan publik, ia
harus lebih dulu mencari pengalaman
profesi dibawah akuntan senior yang
lebih  berpengalaman. Pemeriksa
yang tidak berpengalaman akan
melakukan atribusi kesalahan lebih
besar dibandingkan dengan auditor
yang berpengalaman (Pradita, 2010).

Kualifikasi Profesi

Christopher  (2009) dalam
Pradita (2010) menyarankan bahwa
staff yang bergerak dibidang audit
harus mengembangkan
profesionalisme, salah satu langkah
terpenting  dalam  pertumbuhan
profesional adalah lulus ujian profesi
akuntansi dan alangkah lebih baik
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jika lulus Ujian Sertifikasi Akuntan
Publik untuk mendapatkan gelar
CPA (Certified Public Accountant).
Hal ini merupakan investasi bagi
organisai, perusahaan dan instansi
pemerintah untuk mencapai kualitas
yang baik apabila memiliki karyawan
atau pegawai yang berkualitas dari
kualifikasi profesinya.

Independensi
Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN)

menyebutkan bahwa: “Dalam semua
hal yang berkaitan dengan pekerjaan
pemeriksaan, organisasi pemeriksa
dan pemeriksa harus bebas dalam
sikap mental dan penampilan dari
gangguang pribadi, ekstern, dan
organisasi yang dapat mempengaruhi
independensinya”. Dengan
pernyataan  standar umum ini,
organisasi pemeriksa dan para
pemeriksanya bertanggung jawab
untuk dapat mempertahanan
independensinya sedemikian rupa,
sehingga pendapat, simpulan,
pertimbangan atau rekomendasi dari
hasil pemeriksaan yang dilaksanakan
tidak memihak dan dipandang tidak
memihak oleh pihak manapun
(Batubara, 2008).

Menurut  Boyton  (2002)
independensi merupakan dasar dari
struktur filosofi profesi. Bagaimana
kompetennya seorang auditor dalam
melaksanakan audit dan jasa atestasi
lainnya, pendapatnya akan menjadi
kurang bernilai bagi independensi.
Dalam memberikan jasa-jasa
tersebut, para anggota  harus
bertindak independen dalam segala
hal. Artinya para anggota harus
bertindak dengan integritas dan
objektivitas. Para anggota harus

bersikap independen dalam

penampilan. Untuk mengujinya, para

anggota dilarang mempunyai
5



kepentingan keuangan atau
hubungan usaha dengan klien.

Kecerdasan Emosional

Dalam kamus Oxford
kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan untuk belajar, mengerti
dan berfikir. C.P. Chaplin (1975)
dalam  Melandy dkk (2007),
memberikan pengertian kecerdasan
sebagai kemampuan menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi
baru secara cepat dan efektif.

Menurut Goleman (2003)
terdapat lima dimensi atau komponen
kecerdasan emosional. Apabila kita
menguasai kelima dimensi ini maka
akan membuat menjadi profesional
yang handal.

Kelima  komponen  atau
dimensi tersebut, adalah:
1. Pengenalan diri (Self

Awareness)

Mengetahui keadaan dalam

diri, hal yang lebih disukai,

dan bersifat intuitif.
Kompetensi dalam
komponen ini adalah

mengenali emosi  sendiri,
mengetahui  kekuatan dan

keterbatasan diri, dan
keyakinan akan kemampuan
sendiri

2. Pengendalian  diri  (Self

Regulation atau Self Controlling)
Mengelola keadaan dalam
diri dan sumber daya diri
sendiri. Kompetensi
komponen ini adalah
menahan emosi dan dorongan
negatif, ~menjaga  norma
kejujuran  dan integritas,
bertanggung  jawab  atas
Kinerja pribadi, luwes
terhadap perubahan, dan
terbuka terhadap ide-ide serta
informasi baru.

3. Motivasi (Motivation)
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Dorongan yang membimbing
atau membantu  peraihan
sasaran atau tujuan.
Kompetensi komponen ini
adalah  dorongan  untuk
menjadi lebih baik,
menyesuaikan dengan sasaran
kelompok atau organisasi,
kesiapan untuk
memanfaatkan  kesempatan,
dan kegigihan dalam
memperjuangkan kegagalan
dan hambatan.
4. Empati (Empathy)
Kesadaran akan perasaan,

kepentingan, dan
keprihatinan orang,
Komponen ini terdiri dari
understanding others,
developing others, customer
service, menciptakan

kesempatan-kesempatan
melalui pergaulan dengan
berbagai macam  orang,
membaca hubungan antara
keadaan emosi dan kekuatan
hubungan suatu kelompok.

5. Keterampilan Sosial (Social

Skill)
Kemahiran dalam
mengunggah tanggapan yang
dikehendaki oleh orang lain.
Diantaranya kemampuan
persuasi, mendengar dengan
terbuka dan memberi pesan

yang jelas, kemampuan
menyelesaikan pendapat,
semangat leadership,

kolaborasi dan kooperasi,

serta team building.

Bagi seorang  pemeriksa
kecerdasan emosional harus dimiliki
karena dengan kecakapan pribadinya,

keterampilan sosialnya dan
pengendalian dirinya ia akan menjadi
pemeriksa yang mampu

menyelesaikan pekerjaan  atau
tanggung jawabnya dengan baik dan



akan meningkatkan kualitas dirinya.
Misalkan saja ia dihadapkan oleh
beberapa penugasan dengan tingkat
kesulitan yang berbeda (mudah,
sedang, dan sulit), disituasi ini
seorang pemeriksa harus mengenali
kemampuan yang ada pada dirinya
untuk mengukur tugas mana yang
akan  diambilnya, apabila ia
mengambil tugas yang tingkat
kesulitannya  tinggi sementara
kemampuannya hanya mencapai
tingkat  sedang maka  hasil
pemeriksaannya akan berkualitas
tidak baik ataupun rendah dan tidak
dapat diandalkan.

HIPOTESIS

Berdasarkan uraian masalah
dan kajian pustaka di atas, penulis
menyusundua  hipotesis  dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

H;: Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

Ho. Pengalaman berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

Hs: Tingkat kualifikasi  profesi
berpengaruh terhadap kualitas
pemeriksa

Hs.  Independensi berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

Hs. Pengenalan diri  berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

He: Pengendalian diri berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

H7: Motivasi berpengaruh terhadap
kualitas pemeriksa

Hg: Empati berpengaruh terhadap
kualitas pemeriksa

Hy: Keterampialn sosial berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini

adalah pemeriksa BPK Perwakilan
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Riau yang berjumlah 40 orang. Pada
penelitian ini  seluruh  populasi
dijadikan sampel, dengan rincian:

Auditor Ahli Muda 110

Auditor Ahli Pertama | : 22

Auditor Pelaksana '8

Total 140

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang ada dalam
penelitian ini adalah data subjek
yang menunjukkan opini, sikap,
pengalaman dan Karakterisitik dari
responden. Sumber data pada
penelitian ini adalah sumber data
primer. Data primer merupakan
sumber data  penelitian  yang
diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer secara
Khusus dikumpulkan untuk
menjawab  pertanyaan penelitian
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 146-
147).
Teknik Pengumpulan Data

Ada dua metode yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan
data primer yaitu (1) metode survey,
(2) metode observasi dan yang dapat
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dengan
menggunakan  kuesioner,  dalam
penelitian ini peneliti menyebarkan
kuesioner pada pemeriksa di Badan
Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan
Provinsi Riau yang yang sesuai
dengan Kkriteria penelitian sampel.
Kuesioner penelitian diadopsi dari
kuesioner yang telah digunakan
peneliti-peneliti terdahulu.

Selanjutnya berdasarkan
kuesioner yang telah disusun dan
dirumuskan secara matang, kuesioner
disebarkan ke responden dengan
tujuan untuk memperoleh data.




Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk
menganalisa  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen adalah regresi linear
berganda. Model ini dipilih karena
penelitian ini  dirancang untuk
meneliti pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen. Adapun model persamaan
regresi  linear berganda  yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah :
y =b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 +
b4X4 + b5X5 + b6 X6 + b7X7 +
b8X8 + b9X9 + e

Keterangan :

y = kualitas pemeriksa

0 = konstanta

bl,b2 = koefisien regresi

untuk X1 dan X2

X1 = tingkat pendidikan

X2 = tingkat kualifikasi

profesi

X3 = pengalaman

X4 = independensi

X5 = pengenalan diri

X6 = pengendalian diri

X7 = motivasi

X8 = empati

X9 = ketrampilan sosial

e = toleransi error
HASIL PENELITIAN
Pembahasan

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
(X1)

Hipotesis yang pertama
diajukan adalah untuk menguji

apakah Tingkat Pendidikan
berpengaruh  terhadap  Kualitas
Pemeriksa.

Hasil  pengujian  hipotesis

pertama (H;) memperlihatkan bahwa
thitung (-2.551) < traper (2.028) dengan
signifikasi (0.017) < alpha (0=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis pertama (H;) diterima.
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Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa tingkat
pendidikan ~ memiliki  pengaruh
terhadap kualitas pemeriksa Badan
Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan
Provinsi Riau. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seorang auditor
maka akan semakin tinggi kualitas
dirinya. Auditor dengan tingkat
pendidikan yang tinggi memiliki
wawasan yang luas dan mendalam
atas segala kegiatan yang akan
diperiksanya. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Arfah
Philiang (2011) yang menyatakan
bahwa variabel tingkat pendidikan
berpengaruh  terhadap  kualitas
pemeriksa.

Hasil Pengujian Hipotesis kedua
(X2)

Hipotesis kedua yang diajukan
adalah menguji apakah Pengalaman
berpengaruh  terhadap  kualitas
pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
kedua (Hz) memperlihatkan bahwa
thitung (0.261) < traper (2.028) dengan
signifikasi (0.796) > alpha (a¢=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis kedua (H>) ditolak.

Hasil ini  menyimpulkan
bahwa pengalaman tidak
mempengaruhi  kualitas pemeriksa.
Pemeriksa yang berpengalaman
belum tentu memiliki kualitas diri
yang baik. Pemeriksa yang bekerja di
Badan Pemeriksa Keuangan RI
Perwakilan Riau merupakan
individu-individu yang sudah cakap
dibidangnya yang sudah melalui
proses seleksi yang tepat dan sesuai
dengan kemampuan yang
dimilikinya, dan dapat disimpulkan
walaupun  belum  berpengalaman
namun apabila seorang pemeriksa
memiliki pemahaman dan



pendalaman yang baik terhadap
bidang audit maka ia merupakan
pemeriksa yang memiliki kualitas
diri yang baik, dan pengalaman
merupakan faktor tambahan pada diri
pemeriksa tersebut. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Arfah Philiang (2011)
dimana pada penelitiannya
pengalaman mempengaruhi kualitas
pemeriksa BPK (Badan Pemeriksa
Keuangan)  Perwakilan  Provinsi
Riau.

Hasil Pengujian Hipotesis ketiga
(X3)

Hipotesis ketiga yang diajukan
adalah menguji apakah Tingkat
Kualifikasi  Profesi  berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
ketiga (Hs) memperlihatkan bahwa
thitung (3.862) > tiabel (2.028) dan
signifikasi (0.001) < alpha (0=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat
kualifikasi ~ profesi  berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa Badan
Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan
Provinsi Riau. Adanya kualifikasi
profesi yang sejalan dengan profesi
auditor dapat menunjang
pengetahuan serta meningkatkan
ability seorang auditor dalam
mengaudit sehingga menghasilkan
hasil audit yang berkualitas yang
menandakan bahwa ia sebagai
auditor yang berkualitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Arfah Philiang (2011)
yang menyatakan bahwa tingkat
kualifikasi profesi mempengaruhi
kualitas pemeriksa secara signifikan.
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Hasil Pengujian Hipotesis keempat
(Xa)

Hipotesis  yang keempat
diajukan adalah untuk menguji
apakah Independensi berpengaruh
terhadap kualitas pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
keempat (Hs) memperlihatkan bahwa
thitung (-2.977) < tiabel (2.028) dan
signifikasi (0.006) < alpha (0=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis keempat (H,4) diterima.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa independensi
berpengaruh  terhadap  kualitas

pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Independensi merupakan dasar
dari  struktur  filosofi  profesi.
Independensi merupakan salah satu
dari tiga nilai-nilai dasar Badan
Pemeriksa Keuangan RI.
Independensi juga merupakan modal
utama bagi seorang auditor, sehingga
bisa dikatakan independensi
berbanding lurus dengan kualitas diri
seorang auditor, auditor yang
berkualitas adalah auditor yang
memiliki tingkat independensi tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Arfah  Philiang
(2011) yang menyatakan bahwa
independensi mempengaruhi kualitas
pemeriksa BPK (Badan Pemeriksa
Keuangan)  Perwakilan  Provinsi
Riau.

Hasil Pengujian Hipotesis kelima
(Xs)

Hipotesis kelima yang diajukan
adalah menguji apakah Pengenalan
Diri berpengaruh terhadap Kualitas
Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
lima (Hs) memperlihatkan bahwa
thitung (-2.370) < tiabel (2.028) dan
signifikasi (0.026) < alpha (a=0.05),



sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis kelima (Hs) diterima.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengenalan diri
berpengaruh  terhadap  kualitas

pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Pengenalan diri  adalah
kemampuan mengetahui keadaan
dalam diri, hal yang lebih disukai,
dan bersifat intuitif. Kompetensi
dalam  komponen ini  adalah
mengenali emosi sendiri, mengetahui
kekuatan dan keterbatasan diri, dan
keyakinan akan kemampuan sendiri.
Pengenalan diri merupakan modal
bagi seorang auditor untuk melihat
kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan
dan menanggung tanggung jawab
sebagai seorang auditor yang
berkualitas. Dengan adanya
pengenalan diri maka kualitasnya
sebagai auditor akan meningkat.

Hasil Pengujian Hipotesis keenam
(Xe)

Hipotesis keenam yang
diajukan adalah menguji apakah
Pengendalian  Diri  berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
enam (Hg) memperlihatkan bahwa
thitung (3805) > tabel (2.028) dan
signifikasi (0.001) < alpha (a=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis keenam (Hg) diterima.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian
diri berpengaruh terhadap kualitas
pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Dapat disimpulkan bahwa
auditor yang dapat mengendalikan
dirinya dari emosi yang tidak
penting, dorongan negatif, serta
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dapat bertanggung jawab, jujur, dan
berintegritas merupakan auditor yang
memiliki kualitas yang baik.

Hasil Pengujian Hipotesis ketujuh
(X7)

Hipotesis ketujuh yang
diajukan adalah menguji apakah
Motivasi  berpengaruh  terhadap
Kualitas Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
ketujuh (H7) memperlihatkan bahwa
thitung (-1.657) < tiabel (2.028) dan
signifikasi (0.110) > alpha (a=0.05),
sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis ketujuh (H-) ditolak.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi tidak
berpengaruh  terhadap  kualitas

pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Motivasi merupakan dorongan
yang membimbing atau membantu
peraihan sasaran atau tujuan. Dari
hasil diatas motivasi sama sekali
tidak mempengaruhi kualitas
pemeriksa, karena pemeriksa yang
bekerja di  Badan  Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau memiliki pengendalian diri
yang tinggi dan kepercayaan diri
yang tinggi pula didalam
menyelesaikan tanggung jawabnya,
sehingga motivasi tidak berpengaruh
didalam peningkatan maupun
penurunan kualitas diri  seorang
pemeriksa.

Hasil Pengujian Hipotesis
kedelapan (Xs)
Hipotesis  kedelapan  yang

diajukan adalah menguji apakah
Empati berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
kedelapan (Hg) memperlihatkan
bahwa thitung (2.230) > tipe (2.028)



dan signifikasi (0.035) < alpha
(0=0.05), sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian hipotesis kedelapan (Hs)
diterima.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa empati
berpengaruh  terhadap  kualitas

pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Empati merupakan modal
auditor dalam hal kesadaran akan
perasaan, kepentingan, dan
keprihatinan orang, Dapat
disimpulkan bahwa auditor yang
memiliki rasa empati yang tinggi
akan  menjadi  auditor  yang
berkualitas karena ia  mampu
mengerti keadaan orang lain, pandai
bergaul dengan berbagai macam
orang, serta mampu membaca
keadaan sekitar.

Hasil Pengujian
kesembilan (Xo)

Hipotesis kesembilan  yang
diajukan adalah menguji apakah
Keterampilan Sosial berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa.

Hasil pengujian hipotesis
kesembilan (Hg) memperlihatkan
bahwa thitung (0.40) < ttabel (2.028)
dan signifikasi (0.969) > alpha
(0=0.05), sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian hipotesis kesembilan (Ho)
ditolak.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keterampilan
sosial tidak berpengaruh terhadap
kualitas pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Provinsi
Riau. Keterampilan sosial merupakan
kemahiran ~ dalam  mengunggah
tanggapan yang dikehendaki oleh
orang lain. Hal ini  tidak

Hipotesis
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mempengaruhi kualitas pemeriksa
dikarenakan  keterampilan  sosial
dapat menyebabkan seseorang lebih
mendahulukan kepentingan
lingkungannya sehingga seorang
pemeriksa tidak bergantung pada
keterampilan sosial dalam penugasan
di Badan Pemeriksa Keungan RI
Perwakilan Provinsi Riau.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari  hasil penelitian ini,
peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis
pertama menunjukkan bahwa
Tingkat Pendidikan
berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa, artinya
hipotesis  pertama  dalam
penelitian ini diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis
kedua menunjukkan bahwa
Pengalaman tidak
berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa, artinya
hipotesis ~ kedua  dalam
penelitian ini tidak diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa
Tingkat Kualifikasi Profesi

berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa.
Pengujian ini berhasil
membuktikan hipotesis ketiga
diterima.

4. Hasil pengujian hipotesis
keempat menunjukkan bahwa
Independensi  berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa,
artinya  hipotesis  keempat
dalam penelitian ini dtterima.

5. Hasil pengujian hipotesis
kelima menunjukkan bahwa
Pengenalan Diri berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa,



artinya  hipotesis  kelima
dalam penelitian ini diterima.

6. Hasil pengujian hipotesis
keenam menunjukkan bahwa
Pengendalian Diri
berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa, artinya
hipotesis  keenam  dalam
penelitian ini diterima.

7. Hasil pengujian hipotesis
ketujuh menunjukkan bahwa
Motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa,
artinya  hipotesis  ketujuh
dalam penelitian ini tidak

diterima.
8. Hasil pengujian hipotesis
kedelapan menunjukkan

bahwa Empati berpengaruh
terhadap Kualitas Pemeriksa,
artinya hipotesis kedelapan
dalam penelitian ini diterima.
9. Hasil pengujian hipotesis
kedelapan menunjukkan
bahwa Keterampilan Sosial
tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Pemeriksa, artinya
hipotesis kesembilan dalam
penelitian ini tidak diterima.

Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa

penelitian ini masih banyak memiliki

keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian ini tidak
memasukkan metode
wawancara langsung kepada
responden, sehingga penelitian
ini dilakukan dengan pengisian
kuesioner yang ditinggalkan
kepada  divisi hubungan
masyarakat (Humas) Badan
Pemeriksa Keuangan
Perwakilan  Provinsi  Riau,
sehingga peneliti tidak bisa
mengendalikan jawaban
responden. Oleh karena itu,
jawaban responden belum tentu

memberikan gambaran
keadaan yang sebenarnya.

Saran

1.

1. Penelitian selanjutnya
hendaknya mempertimbangkan
beberapa variabel lain yang
mungkin mempengaruhi
kualitas pemeriksa.

Peneliti  selanjutnya  dapat
memperluas  area  survey
ataupun penambahan objek
penelitian, vyaitu di kantor
perwakilan Badan Pemeriksa
Keuangan RI daerah lain yang
tersebar diseluruh Indonesia,
yang dapat menghasilkan hasil
penelitian yang berbeda.
Peneliti  selanjutnya  dapat
menambah daftar pertanyaan
setiap variabel yang dijadikan
sebagai instrumen penelitian.
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